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KATA PENGANTAR

Direktur Sekolah Menengah Atas
Purssadi Sutanto

Ragem bDencana slam yang kerap terjadi di tenah ‘gir tarcinta, mulai dari gempa bomi
tsunami, anjirbandangdanbencanaalamlainnyatidak hanyamengakibatkankerugian materidan
korban jiwa, namun juga merusak dan melumpubkan sarana prasarana fasilitas umum,
Bangunan sekolah sebagai  salah satu fasilitas wmum juga rentan lerdampak bencana,
sehingga memerukan perhatian khusus, dikarenakan bangunan sekolab memiliki kekhususan
jumlah pengguna bangunan yang banyak pada shat bersamaan. Sehingga diperluken
perencanaan yang terencang, terstrukiur gan ierprogram uniuk meminimalisir r.'.*!f,ﬂ-'.-‘ii"l-.-'ﬂ
potens korban jiwa dan kenusakan pada fasilitas bangunan.

Salama ini upays penangouiannan bEncana dilakukan sabagai respon terhadap bencana alam
terjadi, dimana dilakukan dua pendekatan; pertama metalui kegiatan tanggap darurat dan
kedua melalui kegistan rehabilitasi dan rekonstruksi. Pola penanggulangandi atas berada pada
fase pasca bencana, dimana respon dilakukan setelah terjadinya bencana.

Pada fahun 2020 i Direkiorat Sekolah Manengah Ates memandang pedu untuk
mampersiapkan pendekatan bary pada fase pra bencana Dimana sekolah diminta
mengidentiikasi poiansi dan mengukur fingxat resiko bencana wvang mungkin terfadi
sehingga dapat difadikan dasar perencanaandan persiapan langkah mitigas struktural dan non
struktural.

Besar harapan babwa panduan Saskofah Aman Bencana ini meanadi awaban, terbadap upaya
pengelaiaan kebencanaan pade fase pra bencana, Masukan dan saran konstroktil, untok
perbaikan dan penyempurnaan naskah ini senantiasa kami harapkan
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@ !! Latar Belakang

Rangkalan bencana alam dalam skala besar mulai dari Tsunami di Aceh, gempa bumi di
Lombsok, likuifaks di Palu, banjicr bandang di Bima, memberikan pemahaman kepada kita
germua, bahwa sebagian besar masyarakat di wilayah Indonesia akrab den senantiasa
berdampingan dengan potensi bencana, baik itu yang diakibatkan oleh proses vulkanisme,
tektonisme maupun bencana hidro-meteorclogi

Berdasarkan aspek geologis imndonesia teretak dirangkaian lempeng 1ekionik indo-australia,
Pasifk, dan Eurasia vang mambuat Indonesia menjadikan indonasia tidak hanya kava akan
sumbsardaya geologis, namun juga rentan terhadap ancaman bencana geotogis. Ditihat dan
aspek geologis tersebut, Indonesia memiliki £129 gunung api akiif vang saat ini dimonitor oleh
Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (ESDMI,

Meanurut data yang dibimpun dari Data Informasi Bancana Indonesi (DIBN-BNPE tahun 2020
tarlihat bahwa pada periode tahun 18156 hingga 2020, Indonesia seringkali dilanda bencana,
baik bencana geologl, maupun  hidrometeorologis. Berdasarkan frekuensings, bencana
hidro- metearologis menjadi jenis bencana vang sangat sering melanda Indonesia, namun jika
melihat jumlah korban [iwa, bencana hidre-meteorciogi jauh lebih sedikit jika dibandingkan
dengan jumlah korban |iwa yang diakibatkan olgh bencana geologis seperti bencana
gpernpa b, tEunami dan latugan CJURILING Sp,

Daota Kebenconoan di Indonesla 1815 - 24320
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Kajian bencana vang dilakukan cleh Badan Masional Penanggulangan Bencana [BNPE
dan Bank Dunia menunjukkan bahwa 75 persen gedung sekolah di Indonesia berlokasi di
daerah rawan bencana. Pengkajian tersebut juga menunjukkan bahwa frekuensi dari
kejadian bencana seperti gempabumi, sunamil, letusan gunung api banjir, serta tanah
longsor terus meningkat serta menimbulkan bamyak korban jiwa dar waktu ke waktu, Sehingoa
kerusakan bangunan dan gedung-gedung sekolah di masa yang akan datang dipredilsi akan
meningkat juga seandainya idak dilakuken upave-upaya mitigasiternadap ancaman bencana.

Bancana alam dapat terjadl di mana saja kapan saja telspl yang terburuk adalah
bahwa dampak vang menghancurkan dari bencana tersebut paling sering disebablkan oleh
struktur bangunan yvang rentan dan upaya tanggep darurat yang tidak tepat, Kedua faktor
itu bisa dicegah dengan menetapkan upaya dan strategi kesiapsiagaan bencana, Sebagai
negara yang terletak di kawasan rawan bencana, Indonesia sedang mengerjakan
pembangunan kapasitas kesiapsiagaan penanggulangan bencana di berbagai sekior: salah

salu sektornya adalah pendidikan malalul penerapan sekolah yang labdh aman dan bencana.

Sebagai gambaran, pada dokumen (SPAR 2019] secara singkat mengenai wraian jumlah
satuan pendidiken menengah yvang terdampak bencana dapat dilinat pede gambar barikut ;
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Gamibar 1.2 umilah Satugn Pemndidikes Mensngah Terpapar Bancanag. (Sumber Saknas SPAR 2019)

Cata jumlah satuan Pendidikan Dasar dan Menengah di Wilayah Risiko Bencana dapat diunduh
pada halaman berikut ini: http//bit.do/databencana.




Gedung sekolah termasuk kedalam fasilites umum lainnya menjadi rentan terhadeap
dampak bencana alam. Sejumiah peristiva bencana terjadi menyebabkan kerusakan atau
kehancuranpadabanyaksekolah. Dampaknyabisameningkatdanberpotensimerenggutbanyak
myawa ketika bencana melanda selama jam sekolah, sepertl gempa bumi vang melanda Padang,
Sumatera Barat, Inclonesia pada tahun 2008 yang mearangout banyak nyawa sekolah anak-anak.

Pemearintah Indonesia telah mengambil sejumiah langkah perting dalam  mengurangi
ristko bencana, khususnya pada sekitor pendidikan. Rencana Nasional Penanggulangan
Bencana 2070-2074 memuat  rencana untuk  implementasl kesiapsiagaan bencana di
sekolah dan madrasah. Sejalan dengan hal tarsebut, pada acara Rapat Koordinasi Nasional
Penanggulangan Bencana IRakormes - PEI ahun 2018, Presiden Joko Widodo mengamanatken
& arahan terkait dengan strategi penanggulangan bencana dan secara khusus mengalamatkan
isu penanggulangan bencana di sekior Pendidikan, vang ditekankan pada poin arshan ke-lima.

ARAHAN PRESIDEN JOKO WIDODO

Perencanaan pembangunan daerah harus berlandaskan
Aspek-aspek pengurangan nsiko bancana

Pellbatan akademisi dan pakar-pakar kebsancanaan
secara maslf untulk memprediksi ancaman,
mengantisipasi, dan mengurangi dampak bencana, serta
sosialisasi hasit-hasil kajian dan penelitiannya

Gubernir akan secara atormatis men|adl komandan satgas
darurat pada saat ke|adlan bencana, serta Pangdam dan
Kapolda menjadi wakil kemandan satgas

PemBangunan sistem peringatan dini vang tarpadu
berbasickan rekomendasi dari pakar dikoordinasikan oleh
Kepala BNPB

Edukasi kebencanaan harus dimulal tahun nl, terutama di daerah
rewan bencana, kepada sekolah melalul gure dan kepada
magyarakat melaiyi para pemuka agarma

Lakukan simulas latihan penanganan bencana secara barkals
dan berkesinambungan

Garnbar 1.3, 6 Arahan Presiden terkait Strategl Penanggulangan

Badan MNasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada 2 Mei 2012 mengeluarkan
Keputusan Menteri Momor 4 Tahun 2012 tentang Pedoman Sekolah £ Madrasah Aman dalam
Bencana, Selain itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan program
Satuan Pandidikan Aman Bencana (SPAB! sebagal upaya pencegaban dan penangoulan
pan dampak bencana di satuan pendidikan, Penvelenggaraan program SPAB diatur melalu
Peraturan  Menteri  Pendidikan dan  Kebudayasen Nomor 33 tehoen 2078 tentang




Penyelenggaraan Program SPAB. Dalam Permendikbud tersebut penyelenggaraan program
SPAE dilaksanakan pada saat situasi normal atau pra-bencana, pada situasi darurat dan pasca
bencana. Regulast tersebut telah menjadi dasar pelaksanaan program parcontchan tentang
Sekolah Aman Bencana, Program tersebut dilaksanakan mulai Juli hingga Desembear 2012 di
Sumatera Barat, Jawa Barat, dan Nusa Tenggara Barat, Pengalaman tersebut telab mamber-
ikan yang berharga pengalaman bagi komunitas sekolah, Dinas Pendidikan di tingkat lokal
dan instansd terkait tentang strategl dan langkah akiif dalam mengurangi risiko bencana di
lingkungan sekotah.

Fada dasarnya, terdapat tiga aspek dasar didalam perancanaan sakolah aman bencana se-
cara komprehensif, diamtaranya adatah terkait dengan pamenuhan standar fasilites sakolah
yang aman serta tangguh terhadap bencana, manajemen bencana di sekolah vang bersifat
non-strukiural, serta melakukan pendidikan dalam upayva pencegahan sebelum terjadi ben
Cang

Berdasarkan uraian diatas. maks sekolah-sakolah memerlukan sabuah pedoman untuk
maningkatkan keselamatan di sekolah dan dalam mempromosikan budaya ketangguhan terh-
adap segala macam ancaman bencana pada saat ini dan dimasa yang akan datang. Pedoman
ini dikermnbangkan berdasarkan prinsip-prinsip dasar dalam mambuat sekolah aman dan tang
guh terhadap bencana.

.1 2 Tujuan dan Ruang Lingkup
Sejalan dengan semangat untuk metindungi hak-hak anak dan 1enaga kependidiken atas
perlindungan, keamanan, kelangsungan hidup dan juga hak anak untuk mendapatkan pandidikan
dasar yang berkualitas, aman dan berkesinambungan, pedoman ini bemmaksud untuk

4, Menilai indeks ancaman bancana di setiap sekolah;

Menyebaruaskan pengetahuan mengenai pengurangan nsike bencana berbasis mitigasi
struktural;

)

Menyebarluaskan pangetahuan mengenal pengurangan risiko bencana barbasis mitigasi
non-straktural;

. Meningkatkan upaya pemenuhan standar fasilitas sekolah aman bencana; serta

2. Mewujudkan sekolah varg aman sarta tangguh tarhadap ancaman-ancaman bencana.




.I.Eu Sasaran

Lintuk mencapai tujuan sekolah aman bencana tersebul, maka sasaran dari pedoman ini adalah:

g Teridentifkasinya nilai indeks dan tingkat ancaman bencana di sekolah-sekalah yang terpapar
beragai ancaman bencana;
b

Terwujudnya pengarJsiuiamasn upaya pengurangan risiko bencana di sekolah; serta

©. Tarwujudnya sakolah yang aman sena tangguh terhadap ancaman-ancaman bencana

.T-a Manfaat

Pactoman ini dinarapkan dapal memberikan manfaat yang akan diterima berbagai pihak,
diantaranya;

a. Manfaat bagi sekolah

Pedoman ini diharapken dapat memberikan pemahaman kepada sekolah-sekolah terkait tingkat
ancaman bencana yang berpotensi berdampak pada lingkungan sekolah sehingga sekolah dapat
melakukan upaya-upaya pengurangan nsiko bencana agar dapat mengurangi dampak negatif
vang dapat dinmbulkan oleh bencana tersebut sehingga mewu|udkan sekolah yvang tangguh
terhadap bencana.

b. Manfaat bagi Pemerintah Daerah dan Institusi

Fedorman inl dikarapkan dapat memberikan bahan kajlan dan pertimbangan untuk mengutamakan
upaya pengurangan rislko bencana pada lingkungan sekolah. Bagi Pemearintah Daerah, khususnyva
Dinas Pendidikan serta diharapkan pula agar dapat meningkatkan peran aktf dar instansi
Pemerintah Daerah serta institusi lain vang terkait di dalam upayas pengurangan nsiko bencana,

c. Manfaat bagi Akademisi dan Masyarakat Umum

Fedoman ini diharapkan dapet memperkaya pemahaman mengenail upayva pengurangan risiko
bencana di tingkat sekolah. Keberadaan pedoman ini diharapkan pula sebagai referensi di  dalam
perencanaan guna mawujudkan sakolah yang berkelanjutan serta tangguh ferhadap isu
kebencanaan.

O

=




@'> Metodologl

Komponean pengkajian sekolah aman bencana ini diawali dan proses mengidentifkasi ancaman
bencana vang ada pada masing-masing sekolah. Kemudian komponen ini digunakan uniuk
memparaleh tingkat indeks ancaman sekolah ferhedap anceman bencana. Selain tingkat
ancaman bencana, pedoman inl diharapkan mampu menghasilkan kapasitas sekolah didalam
maningkatkan kapasitas pengurangan rsiko bencana. Panilaian ternadap risiko bencana sakaolah
tersabul harus mampu meanjadi dasar vang memadai bagl sekolah uniuk menyusun kebiakan
penangguiangan bencana. Metode diawall dengan penentuan indikator ancaman bancana
dengan cara inventarisasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat ancaman bencana di
sekolah berdasarkan persepsi lenaga kependidikan pada B9 sekolah yang berada di Indonesia.
Setelah indikator-indikator ancaman bencana didapatkan, langkah selanjutnya adalah dengan
rmanghitung nilal bobol masing-masing indikator tersebut menggunakan  metode  Analytical
Higrachy Process (AHP) dan dilanjutkan dengan penilaian indeks ancaman bencana terbadap
gekolah dan rekomendasi serta ulasan ferkait strategi mewujudkan sekoleh aman bancana

indikator Ancaman
Potenzi Terjadi Bencana

dan Historis Bencana; Rekomendasi

Gambar 7.4 Mafodalog! Peniladan Fasifias Serolah Aman Bencana




.U’:E Kebijakan Sekolah Aman Bencana

6 FEODUKE PERUMDANG.-UNDANGAR

1. Undang-undang Dasar Megara Republik indonesia Tahun 1945, amandamen Pasal 28,
Pasal 31 seria Pazal 34 Ayal 2.
Undang-Undang Momas 23 Tahun 2002 eniang Perindungan Anak

3. Undang-undang Momaos 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Masional
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tabhun 2003 Nomor 78 Tambahan Lembaran /
Megara Republik indonesta Momor 43017,

4. Undang-Undang Republik indonesia Nomor 19 Tshun 20717 Tentang Pengesahan

Konvensi Mengenal Hak-Hak Penyandang Disabilitas

5. Undang-Undang No. 35 Tahun 20174 tentang Perubahan UL Mo, 232 tahun 2002 tentang
Perindungan Anak.

6. Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.




13 reraturan

Paraturan Presiden No, 51 Tahun 2016 tentang Gans Sempadan Pantai,

2. Peraturan Menter Pekerjaan Umum Mo, 28/PRT/M2006 tentang Pedoman Persyaratan
Teknis Bangunan Gedung,
Peraturan Menteri PU Mo.20 PRT M 2007 Tentang SKL
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Momor 33 tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Program SPAB

5. Peraturan Menteri Pendidikan Masional Momaor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan
Prasarana uniuk Sekolah Dasar/ Madrazah [btidaivah [SDY M1, Sekolah Menengah Pertama/
Madrasah Tsanawivah (SMP/ MTs), dan Sakolah Menangah AMas/ Madrasah Aliyah
LahAAS KA,

78 Paraturan Meanian Pakaraan Limurm No, S5PRT/M 2007 1antang Padoman teknis

pembangunan gedung Neagara,

Paraturan Mantari Pendidikan Masional Mamor 33 Tabun 2008 @ntang

Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar Luar Biasa 1SDLE]L Sekolah Menengah

Pertama Luar Biasa (SMPLEB), dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALBI,

Peraturan Menier Pendidikan Masional Momor 40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan

Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Alivah Kejuruan (SME MAKL.

Surat Endaran Menten Pendidikan Nasional Mo, 70s/MPN/SEZ010 tentang

Pengarusutamaan Pengurangan Aisiko Bencana di Sekaolah.

10. Paraturan Kepala Badan Masional Penanggulangan Bancana Momor 2 Tahun 207 2 tentang
Pedoman Umum Pangkajian Risike Bencana.

11. Paraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bancana Momor 4 Tahun 2012 fentang
Pedoman Penerapan SekolahMadrasah Aman Bencana,

12, Peraturan Kapala Badan Masional Pananggulangan Bancansa Nomaor 7 Tahyr 2015 Eertang
Rambw dan Papan Informasi Bencana

13,  Paraturan Pemenntah Mo, 38 Tehon 20717 tentang Sungai,

3 FEDOMAN DAN STANDAR

1.  Pedoman Teknis Bumah dan Bangunan Gedung Tahan Gempa, Ditjen. Cipta Karya, 2008,
vang dilengkapi dengan Metode dan Cara Perbaikan Konstrulksd,

2. Slandar Naslonal Indanesia Nomor 7937 Tahun 2013 tenfang Layvanan Kemanustaan
dalam Bencana,

3. SMNI03-1726-2002 lentang Tata Cara Perencanaan Kelahanan Gempa untuk
Bangunan Gedundg,



BAB I
KONSEP KEBENCANAAN

2.1 Konsep Dasar Risiko Bencana

Konsap serta definisl mangenal bencana sera risiko bancana memiliki pemahaman yang dinamis,
sehingga, dikemudian hari pemahaman dan konsep tersebut bisa saja berubah, Pandangan [IPCC,
2012 mengena konsep bencana diarntikan sebagai sebush perubahan drastis dari keadaan nonmal
vang diskibatkan oleh beberapa ancaman fsik, yang berinteraksi dengan kondisi vang sangat rentan,
maka akan berdampak kepada manusia, maten, ekenomil, dan lingkungan sehingga memeariukan
respon untuk kembali pulif,

Adapun pengertian dar risiko bencana menurut [IPCC, 2012 adalah sebuah kemungkinan yvang
akan terjadi dalam periode wakiu lertentu mengalami perubahan yang parah dalam fungsi normal
masyarakal karena peristiwa berbahaya yvang berinteraksi dengan kondisl sosial vang rentan, yang
berdampak pada manusiaw, mataral, ekonomi, atau lingkungan sehingga memerlukan segesa
upaya tangoep darurat dan mungkin memerlekan dukungan ekstemal unbuk pemotiban

Menurut UL no. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana menjelaskan definisi bencana
sebagal peristiwa atau rangkaian penstiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yvang disebabkan, baik oleh faktor alam dan faktor bukan alam seperti
akibat ulah tangan tangan manusia yang Gdak bartanggung jawab sehingga meangakibatkan
fimbulnya  korban  jiwe manusia, kerusakan lingkungarn, kerugian harta benda dan deampsak
psikologis, Sedangkan definisi risiko bencang diartikan sebagai potensi kerugian vang ditimbulkan
akibat bencana pada sualu wilayah dan kurun wakiu tertentu yang dapal berupa kematian, luka,
sakit, [wa terancam, hilangnya rasa aman, mengungs, kerusakan atau kehilangan harta, dan
gangguan kegiatan masvarakal. Berdaszarkan hal tersebut, maka dapal disimpulkan bahawa:

1. Bencana adalah perstiva yvang manyebabkan gangguan serus yang dapal mengancam dan
berdampak pada jiwas, ekonomi serta lingkungan sehingga objek vang terdampak memeriukan
upaya uniuk kemiali kepada kondisi vang lebib baik,; dan

2. Hisiko bencana mernupakan sebuah probabilitas atau potens! darl kerugian yang dapat ditimbulkan
sabanal dampak dari bencana terhadap masyarakal, asal, ekonomi, dan lingkungan,
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Gambar 207 Hustras sededfans writuk rmargroarnbarkan konsap msiko baencang, Surmbees UNDRR, 20020

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka perhitungan risiko bencana dapat dilakukan dengan formula:

Ancaman ¥ Kerentanan
Kapasitas

Rigiko =

Penting uniuk dicaiat bahwa pendekatan ini tidak bisa disamakan dengan rumus matematika.
Pandekatan inl digunakan uniuk memperlihatkan hubungan antara ancaman, kerentanan dan
kapasitas vang membangun  perspaktif tingkat risiko bencana suatu kawasan, Berdasarkan
pendekatan tersebut, terlihat babwa tingkat risiko bencana amat berganiung pada:

1. Tingkat ancaman kawasan;

2. Tngkat kerentanan kawasan vang lerancam;

3. Tingkart kapasitas kawasan yang lerancam,

Upaya pengkajian risiko bencana pada dasarnya adalah mananiukan besaran 3 komponen risiko

tersabut dan menyajikannya dalam bentuk spasial maupun non spasial agar medah dimengerti.

Pengkajian risiko bencana digunakan zebagai landasan penyelenggaraan penanggulangan bencana
disuatu kawasan. Penyelenggarasn inl dimaksudkan untuk mengurangi risiko bencana. Upaya

pangurangan risiko bencana berupa:

1. Memperkacil ancaman kawasan

2, Mengurangi kerentanan kawasan vang terancam;

3. Meningkatkan kapasites kawasan yang terancam




2.2 Manajemen Bencana Alam

Secara garis besar, upayva pengurandgan fisiko bencana mamiliki fujuan utama yvaitu mencurangi
dampak vang diimbulkan oeh ancaman bencana serta meningkatkan ketangguhan [resiliensii
suatu wilayah. Pada tingkatan lain, upaya pengurangan risiko bencana meliputi beberapa fase,
diantaranvya kajian riziko bencana dan perencanaan kesiapsiagaan, rekonstruksi dan rehabilitasi,
serta upava mitigas struktural dan nonstruktural (Solecki et al, 2011). Berdasarkan hal tersebut
maka perlu digarisbawahi babwa saal ind paradigma baru mengenal upaya pengurangan risiko
bencana telah bergaser ke arah upaya mengetasi akar penyebab kerentanan terhadap bencana,
baik melalui upaya mitigasi struktural maupun nonstruktural. Paradigma tersebut kemuodian
berfokus kepada (Bankoft, Frerks, & Hilhorst, 2004; Soleckietal, 20710

a. Kajian neiko bencana;

i, kKererfanan farhacap ancaman yang kompleks
Mata pencahanan dan kasejahleraan;
Paningkatan kapasitas kelambagaan;
Investasi mitigasi risiko bencana;
Pembiavaan risiko bencana; serta
Tanggap darurat dan keslapsiagaan

L e A

Upaya pengurangan risiko bencana [PRB mamiliki persamaan yaitu berfolus pada pengurangan
keterpaparan (exposure; dan kerentanan vulnerability] serta meningkatkan tingkat ketangguhan
sresilience! terhadap dampak yang dapat divmbulkan oleh bencana (IPCC, 20121 Menurut UL
HNomor 24 Tahun 2007, manajemen bencana adalah suatu prozes dinamis, berlanjut dan terpadu
untuk meningkatkan kualitas langkah-langkah yang berhubungan dengan observasi dan
analisis Dencana Serta pancegaban, mitigesi, Kesiapsiagsen, peringatan dini, penanganan
darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi bencana. Tujuan manajemen bancana sacara umuom adalah

sebagai barikut;
a. Mencegah dan membatast jumlah korban manusia sera kerusakan hara benda dan
lingkungan hidup;

Menghilangkan kesangsaraan dan kesulitan dalam kehidupan dan penghidupan korban,
Mengambalikan korban bancana dar dagrah penampungan’ pengungsian ke daerah asal
bila memungkinkan atau merelokas ke dasrah baru vang layak huni dan aman,

d. Mengembalikan fungsl fasilitas umum utama, seperti komunikasi' transportasl. air minum,
listrik, dan telepon, tlermasuk mengembalikan kehidupan ekonomi dan sosial daerah yvang
tarkena bencana,

A Mengurangi kerusakan dan keriﬂJiar1 lebih lanju

i, Meletakkan dasar-dasar yang diperlukan guna peleksanaan kegistan rehabilitasi dan
rekonstruksi dalam konteks pembangunan.

L




Tarkail dengan konsep pengelolaan bencana, mulai dari kegiatan yang dilaksanakan sebelum
terjadi bencana |pra-bencanal, pada saat terjadi bencana (tanggap darurat] serta kegiatan yang
dilaksanakan setelah terjadi bencana {pasca-bencanal, secara sederhana pengelolaan bencana
dapat dipahami dengan melihat siklus manajemen bencana yang terbagi menjadi empat kuadran,

Buku Ind berusabha uniuk berfokus pada kuadran Il pada siklus manajemen bencana, atau
berfokus pada upaya-upaya yang dilaksanakan sebalum tefjadi bencana [pra-bencana), mealiputi
kagiatan pencegahan (praventifl, upaya mitigasi bancana [baik struktural maupun non-strekturall

Bencana
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Gambar 2. 2 Siklus Manajemen Bencand




Jecara umum manajemen bencana dapat dikelompokkan menjadi tiga tehapan dengan
beberapa kegiatan vang dapat dilakukan mulai dari pra bencana pada seat tanggap darurat dan
pasca bencana

A. Tahap Pra Bencana

2% Pencegahan (Prevention)

Lipaya pencagahan adalah sagala bentuk usaha yvang dilakukan untuk mencagah
terjadinga bencana (fika mungkin dengan meniadakan bahaya). Beberapa contah
upaya pencegahban bencana diantaranya adalah pelarangan pembakaran hutan
dalam perladangan dikawasan lindung pelarangan penambangan batu di
daerah vang curam, dan pelarangan membuang sampah sembarangan hingga
upaya pemilahan sampah organik serta non-organik, upaya pembuatan biopori,
pembangunan ruang terbuka hijau, pembuatan kolam retensi, dil,

Gambar 23 Bebevaps contoh keberadean fasilitas-fazilitas yang ramah lingkungsn di sekolah sebagail upayva
presentifl lerhadap bencana, seperti pemilahan sampah dan komposter sampah, serta pembuatan biopaor,

“& Mitigasi Bencana (Mitigation)

Mitigasi adalah serangkaian upava untuk mengurangl rslke bencana, baik melalul
pembangunan fsik (strukiural) maupuen penyvadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (non-strukturall, Kagiatan mitigasi dapat dilakukan
metalui; al pelaksanaan penataan ruang, bl pengaturan pembangunan, pembangunan
infrastruktur, tata bangunan, dan o penyelenggaraan pendidikan, penvuluhan, dan
pelatihan baik secara konvensional macpun modem.

+» Peningkatan Kesadaran (Awareness)

Kegiatan peningkatan kesadaran l@awareness: mergpakan kegiatan yang dilakukan
uniuk memberikan pengetabhuan terkait dengan bencana guna meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap bencana. Bebarapa contoh upava pengurangan
bencana terkait dengan peningkatan kesadaran terhadap bencana diantaranya
pembuatan papan informas, peningkatan referensi bencana melalul leaflel, buletin,
serta poster terkait dengan upaya pengurangan risika bencana




Kesiapsiagaan (Preparedness)

L= n

Kesiapsiagean adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi
bencana melalul pengorganisasian sema melalul langkah yang tepal unfuk berdaya
guna, Babarapa upava kesiapsiagaean lerhadap bencana diantaranya adalah dengan
melakukan latihan simulasi (simulation dilll bencana di sekolah dengan [acdwal vang
rutin, Selain itu, pihak sekolan selaku pengelola dibarapkan memiliki rencana aks
pengurangan risiko bencana tentang pembentukan satuan tugas tingkal sekolah
lengkap dengan tugas pokok serta fungsinya.

s Peringatan Dini (Early Warming)

Paringatan Dini adalah serangkaian kegiatan pamberian paringatan sesageara mungkin
kepada masyarakal tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suaty fempat oleh
lembaga yang berwenang slau upaya untuk memberkan tanda peringatan bahwa
bencana kemungkinan akan segera leradi. Pemberian perngatan dinl harus
menjangkau masyarakal laccesible), segera limmediate), tegas lidak membingungkan
[coharant], barsifat resmi (officiall, Beberapa upaya yang dilakukan untuk peningkatan
upaya peringatan dini disekolah adalah dengan pemasangan siring, jelur evakuasi
serta titik kumpul.

]
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Gambar 2.4 Sr'g:mge i rarmi pef ook evakuas] Fik kompdl secla canioh [.JL-"f"QE!ﬂTD&I‘TQEIr'I ata
rencans evakuas di SON 4 Pringagabaya, Lombok Timur, Swmber? Kemandikbod, 2005




C. Tahap Pasca Bencana

Tanggap Darurat (response)

Tanggap darurat adalah serangkaian kegislan yvang dilakukan dengan segera pada saal
kejadian bencana untuk menangani dampak buruknya vang ditimbulkan malipati

berbagai kegiatan penyvelamstan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan

kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, penyvelamatan, sema pemulihan

prasarana dan sarana. Beberapa aktivitas vang dilakukan pada tahapan tanggap darurat

antara lairn;

ai pengkajian vang tepal ternadap lokasi, kerusakan, dan sumberdaya;

bl penantuan status keadaan darurat bencans;

ci penvelamatan dan evakuasi masyarakat terkena bencang;

dl pemanuhan kebutuhan dasar;

el perlindungan terhadap kelompok rentan; dan

{1 pamulihan dengan segera prasarana dan sarana vital

Bantuan Darurat (relief)

Merupakan upaya wuntuk memberikan bantuan berkaitan dengan  pemenubhan
kebutuhan dasar berupa: pangan, sandang, fempat evakuas! sementara, sanitast dan alr
barsih.




C. Tahap Pasca Bencana

o

Pemulihan (Recovery)

Pernulihan adalah serangkaian kegiatan uniuk mengambalikan kondisi masyarakai
sekolah dan lingkungen yang terkena bencana dengan memfungsiken  kembali
kelembagaan, prasarana, dan sarana,

Rehabilitasi (Rehabilitation)

Rehabilitasl adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelavanan publik atau
masyarakal sampai tngkat vang memadal pada wilayvah pasca bencana dengan sasaran
utama uriuk normalisasi atau berjalannya secara wajar semua aspek pamerintaban dan
kehidupan masyarakat pada wilayah pesca bencana. Beberapa upaya wang dapat
dilakukan terkait dengan upaya rehabilitasi ini dianteranya adalah dengan penyuluhan
dan dukungan psikososial hingga traumatic healing.

Rekonstruksl (Reconstruction)

Rekonstruksi adslah perumusan kebijakan dan usaha serta langkah-dangkah nyata yang
terencana baik, konsisten dan berkelanjutan untuk membangun kembali secara permanen
semua prasarana, sarana dan sistem kelembagaan, baik di tingkat pemerintahan maupun
masyarakal, dengan sasaran utama umbuh berkembangrya kegiatan normal kembali
(back to normall, dan bangkitnya peran dan partisipasi masyarakat sipll dalam segala
aspek kehidupan bermasyarskat di wilayah pasce bencana. Lingkup palaksanaan
rekonstruksi terdiri atas program rekonstruksi fsik dan program rekonstruksi mon fsik
seperti upaya perbaikan bangunan, dan sarana lain yang terdampak bencana.




2.3 Kerangka Global Terkait Isu Bencana dan
Fasilitas Satuan Pendidikan Aman Bencana

Kerangka global yvang digunakan didalam menghubungkan upaya Pengurangan Risiko Bencana

IPRE, pembangunan berkelanjutan sera konssp fasilites satuan pendidikan aman bencana
diantaramya adalah Sendai Framework on Disaster fisk Reduction (SFORRL Sustainable Development
Goals |2DGs) atau Tujuan Pembangunan Berkeianjutan, sarta Comprahansive School Safely Global
Framenwartk,

A. Kerangka Sustainable Development Goals (SDGs) Terkait

Isu Kebencanaan dan Sekolah Aman Bencana.
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Gambar 2.6 Kerangks Sustainable Development (oals (504Gs)

Sustainable Developmant Goals (SDGs] merupakan salah satuagends global sebagal pembaharuan
dari Millenivm Development Goals (MDGs] dan memiliki tujuan untuk melenglapi aps yang belum
diraib dari MDGs. Kerangke Global Sustainable Development Goals 15DGs] memiliki peran sebagai
upaya transformatif dengan tujuean membawa dunia menuju langkah berkelanjutan (sustainablel
serta berketangguhan [resilient), vang berfokus pada aspek manusia \peoplel, ingkungan [planet
saria kesajahteraan [prosperity),

Pendidikan yang berkualites merupakan galah satu fujuan global yang kemudian diterjprmahikan
kadalam tujuan global nomor 4 lempat yang memiliki tema "Pendidikan Yang Bermutu®. Didalam
tujuan ini, pendidikan juga meluas kepada life-long learming. terutama wentuk mempersiapkan SDM
vang ahli skilled: dan kreatif uniuk menghadapl parsaingan dalam dunia kera vang semakin
Kaitannya didalam  konteks pembangunan  berkelamjutan,  pendidikan  Ini juga  termasuk
pembekalan pengetahuan dan keahlian yang terkait dengan pembangunan  berkelanjutan,
termasuk perilaku ramah lingkungan, tanggung jawab terhadap alam sera apresiasi terhadap
budaya dan kontribusi budaya dalam pembangunan berkelanjutan (Alisjahbana dan Murniningtyas,
2018) terutama terkait dengan upava mewujudkan sekolah aman bencana. Dari total 17 target
didalam 5DGs, hanya 10 target saja vang mengalamatkan isu sakolah aman bencana.




Tabel 2.7 Idfeguras! SDGS dengan konsep sekolah aman bencana

Isi Target

Pada tahuwn 20230, mambangur ketabhanan masyanakal miskin dan manska yang
bergda dalam kondisi renian, dan mengurangl kerentanan mereka terhedep
kejadian ekirim terkait klim dan guncangan ekanomi, sosiallingkungan. dan
bencana,

Pada tahun 2030, secara signifikan mengurangi [umlah kematian dan kesakitan
akdibat bahan kimig becbabaya, serta polusi dan kontaminasi udars, ain dan tanat.

Pada tahun 20300 menghilangkan disparitas gender dalam pendidikan, dan
menjEmin akses yamg sama untuk sames tingkal pendidiken dan pefatihan
kajuruan, bagl masyarakal mentan @rmasik penvandang cacal, masyaraksi
penduduk asti dan anak-anak dalam kondisi rentan

PFada tahun 2030, meningkatkan kuslitas air dengan mengusangl  polusi,
menthlangkan pemDUangan, Can memin malkarn peepasan material dam DansEn
kimia barbshaya, mangurangt seiengah proporst air limbah yangg tidak diolah, dan
secara signifikan meningkatkan daur wang, serta penggunaan kemball barang
claur ulang yang aman saecsis globad,

Mengembangkan infrasiruktur yang berkualitas, andal, berkelanjutan dan tamgguh,
termasuk infrastrukior rmglonal dan lintas balas, untuk mendikung pembangunan
aekanomi dan k=se@ahteraan manusia, dengan fokus pada aksss yang terjangkau
dan mesata bagl semiea,

hMengadopsi kebliakan, 1werutama kebifakan hskal, upah dan perdindungen sosial,

104 soria secara progresif mancapai kasstarman yang lebih besar,
Pacla tanun 2030, sacars signiiikan mengurang jumlan kematian dan jumlan orang
115 terdampak, dan secara substansial mengurangi karugian ekoncemd ralatdl terhadap

PFOE global yang disebabkan aleh bencans, dengan fokus melndungl orang miskin
dan GriEng-Orang calam situis renlan,

Pacla tahun 2000, menvadiskan ruang publik dan ruang erbuka hijau yang aman,
1T inklusif dan mudah dijargksu teruama untuk perempuan dan anak; manula dan
penyandang difabilitas

Pada tahun 2030, secars substansiol mengurangi produks] Embah  melakui

== pencegahan, pengurangan, daur ulang, dan penpgunean kembsll,

134 Memperkuat kapasitas ketahanan dan edeptast terhadap baheya tarkall klim den
EF Dancana alam di Semua Negar.

rMemparbalkl pendidikan, peningkatan kesadaran dan kapasites manusla dan

a3 kxlembagaan dalam mitigasi dan adaptasi perubahan dklim serfa penurunan
damgak dan peringslan dini,
18.1 Secara signiikan mengurangi segala bentuk kekerasan dan terkalt angks kematian
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B. Kerangka Sendai Framework on Disaster Risk Reduction
(SFDRR) Terkait Isu Kebencanaan dan Sekolah Aman Bencana
L

SENDAI FRAMEWORK

FOR DISASTER RISK REDUCTION 2015-2030
zambar 26 Sandal Framework on Disasfer Risk Reduction [SFDRR)

kKeranghka kerja (framework) global yang terkait dengan sekolah aman bencana yang perfama
adalah Sendal Framework on Disaster Risk Reduction 1SFDRR). Kerangka kera SFORR ini merupakan
sebuah pedoman global didalam mengatasi isu kebencanaan sampai 2020 mendatang. Berdasarkan
sudut pandang kerangka global tersebut, terdapat "tujuh target” vang menyasar sekior pendidikan
. Berdazarkan sudut pandang kerangka global tersebut, terdapat "tujuh target” vang menyasar sekior
pendidikan, diantararva adalah

Tabel 2.2 Integrasi Kerengka SFORRA Terkait Dengan Fasilitas Satuan Pendidikan Arman Bencana
Target Global Terkait Sektor
Pendidikan

Mengurangl  jumlsh kematian  dan
karban karera bencann alam di sekolab

Tujuh Target SFDRR

: Socarg substansi mangurangi jumlah
peds tzhun 2030, tujua H PTG EEl  siswe yang dissbablan oleh bencana
ambaran glooal per 11 (Ml antara pefode

15-2015

Mangurangi kerugian inéastas sokbor
pendidikam karena bencana

Mangurangi  kehitangan hari belajar
karena bencand alam

Negarma-nepara rrsarmiliki strategi
pengurangan resiko bencana

Negara-negars  berkerfasama  untuk
mencapai Sekolah Aman Bencana yang
komprehensif

1 Sakolah memiliki akses terhadap dan
1 menggunaken sigtem perngatan dini




C. Kerangka Sekolah Aman Bencana Secara Komprehensif
(Comprehensive School Safety CGlobal Framework)

Karangka sekaolah sman bencana secara komprebensif merupakan sebuah kerangka global vang
bertujuean untuk mendukung upaya pengurangan risiko bencana dan peningkatan ketangguhan
di sektor pendidikan, Adapun tujuan wutama dari kerangka global sekolah aman bencana ini
dianiaranya;

1. Melindungi paserta didik dan tenaga pendidik dan kecalakaan hingga kematian di sekolah;

2. Rencana keberlanjutan pendidikan terhadap semua jenis ancaman bencana; hingga

3. Menguatkan upaya pengurangan risiko dan ketangguhan bencana melalui satuan pendidikan

Basis perencanaan dari kerangka sekolah aman bencana adalah kajian risiko bencana pada
masing-masing sekolah vang terdampak bencana, Kerangka sekolah aman secara komprehansif
diharapkan dapat diselaraskan dengan kebijakan pengelolaan bencana dalam skala nasional
hingga level sekolah lokal. Kerangka sekolah aman bencana secara konseplual tersebut menyasar
3 (tigal pllas, diantaranya;

1. Fasilitas Sekolah Aman Bencana

2. Pangelolaan Bencana oi Sekolah

3. Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana dan Peningkatan Ketangguhan

] PHE:_ T
Fasilitas Sekalah Aran

T Lokasl aman Baercana

2 Iinpl_ﬂmnfuﬂ upaya fq-unh::ﬂ'.f rerodis.

1, Dexain dan fasiites sebolah yang tanggub
dam ravan terhadap kaum disstiliias

i, Seemaniaatan sehoish setagsl temant
Ol U s Sare nara

i Impierentas inngiosh-Langkak ineuali

& Fasiitas sankasi yang adapiif dan aman

T, Aksabiitas fraid]i sehalah yang wrbstas

darl resiko fisis
Pilar 2 8. Dasainn inburial yang mindm sduli
Manajemean Bencana f
di Sakolah

L Panglajian {Riseasment) dan serencanaan

2. Aencana kontinkenst boncana o sokalah

4 Browedur tetap opermwnal

4 Pemerahian kehutuhan kasm disabiitas

5. Swterm geringatan dini

&, Hozarlibatan dengan pama pemanghku
ksijakar

7. Pelatihan, mentbaring dan evakuas kemite
wikizlili

B, Perencaraan inkasl sekmish bemiporer

& E\:_"""'l" dan pansngkalan respan uaaga
csiapsiagman den simuilasl bencara

Gambar 27 Bagan Strategl Sekalah Aman Bencana Secara Komprehanalf, (Sumber; DNISOR, 2077)




Keterkaitan antara Kerangka Kerja Struktural dan Kerangka Kerja Non-Struktural yang tercantum di
dalam Perka BNFE No. 4 Tahun 2012 mengenai SMAB dengan Kerangka Keda global Sakolah Aman
yang Komprehensit adalah sebagai berikut;

1. Cakupan Kerangka Kerja Struktural tercantum di dalam Pilar 1 Kerangka Kerja
Sekolah Aman yvang Komprehansif

2, Cakupan Kerangka Kerja Non-Struktural tercantum di dalam Pilar 2 dan Pilar 3
Kerangka Kerja Sekolah Aman yang Komprehenasif

Kerangka Kerja SMAE BMPE

Strukturan Mon-Struktural

Sumber: BRPE, 201

Pilar 1

+ Fasilitas Sekolah Aman

Pilar 2
Pilar 3
Manajemen -
CPandidikan
Bancana o e
di Sekolah Sles

Surmben LIWISDE, 2002

Gambar 2.8 Kelerkailan antara Perks BNPE dengan Keranghks Kedfa Global Sekolah Aman Bencana




BAB Il
TATA LAKSANA PENILAIAN
SEKOLAH AMAN BENCANA

Komponen pengkajian sekolah aman bencang ini terdini dari mengidentibkasi ancaman bencana
Komponen ini digunakan untuk memperaleh tingkat indeks ancaman sekolah terbadap ancaman
bencana. Selain ingkat ancaman bencana, pedoman ind diharapkan mampu menghasilkan kapasitas
sakolah didalam meningkatkan kapasitas didalam upaya pengurangan risike bencana, Panilaian
terhadap risiko bencana sekolah tersebul harus mampu menjadi dasar vang memadai bagi sekolah
untuk menyusun kebijakan penanggulangan Dencang,

i e aa

Panentuan ndikator Penilaian indeks Ancaman
Ancaman Bencana Bencana Terhadap Sekolah

rangidantifikask dair
Irtyeribarfeasl takior-daklon
vang barpargardh farhisden
Pk atan &REarmnm Esnians

Mowu|udikan Sakolak
Arman Bemcana J

|
|
|
| Rekomendasi dan Strotegi
|
|
|
|

Gambar 3 1 Metogdologl Penifalan Fasillitas Sekolah Aman Bencana
.3.] Penilalan Sekolah Aman Bencana

Di wilayah Indonasia ada 40 juta palajar Indonesia rantan terkana dampak peristwg bancana,
Apalagi sebagian besar gedung sekolah sudah berusia lebih dari 20 tahun dan dalam kandisi
buruk karena sebelumnya dibanguen dengan strukiur fidak tahen bencans, Gempa bumi
dengan kekuatan wvang cukup signifikan akan merusak gedung sekolah vang memiliki
konstruksi dibawah standar vang ditetapkan. Selain itu, bangunan yang mengalami gempa
sabelumnya akan lebih rentan terhadap ancaman bencana vang akan datang. Pada saal larjadi
bencana pada jam sekolahy, gedung yang roboh akan barpotensi mamakan korban jiva dalam
jurnlah yang cukup signihkan,

Dengan memenubi standar sekolah yvang lebih aman, khususnya terkalt struktur bangunannya
vang aman terhadap ancaman bencana, sekolah dapat mengurangl rsiko struktural bangunan
terhadap ancaman bencana, Jike struktor gedung sekolah berdini tegak saat tedadi gempa
bumi, maka kesempatan siswa, guny, dan komunitas sekolah untuk dapat melakukan evakuasi
ke daerah yang lebih aman akan jauh lebih beser. Terdapat empat langkeh utama yvang perlu
dilakukan didalam upaya mengembangkan sekolah aman bencana.




1. Mengidentifikasi tingkat ancamar-ancaman bencana di lokasi sekolah vang rawan, lermasuk
mamastiken jalur evakuasi vang lebih aman pada saat teradi bencana, Proses (ersebul perlu
dilengkapi dengan alat penilaian lingkungan sakolah sebagai analisis sederhana risiko bencana
untuk sekolah yang terpaper ancaman bencana seperti gempa bumi, tsunami, tenah longsor,
banjir, abrasl, letusan gunung apl dan kebakaran hutan atau lahan.

2. Merencanakan program sekolah aman bencana;

3. Pelaksanaan perkuatan gedung-gedung sekolah (retroftling) tarmasuk didalamnya kemudahan
akses untuk evakuasi dengan cara memperbaiki kerusakan atau masalah struktur lainnya,

4, Membangun kesispsiagaan komunitas sakolah terhadap segals jenis ancamaen bencana,

.."5.2 Mengidentifikasi Lokasi Sekolah Terhadap

Ancaman Bencana

Risiko bencana dapat diidentifkasi dengan cara mengenali potensi bancana yvang ada di wilayah
sekalah dan juge kerantanan masyarakat sekitar, Istilah kerentanan masyarakat yang dimaksud melipati
angooia masyarakat yvang terdini dari anak-anak, lanjut usia penderita cacat hsik, dan kelompok
komunitas lain dengan kemungkinan kerentanan yvang lebih tinggi pada peristiwa bencana. Sehingga
sekolah akan memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang bahaya vang dihadapinya. Mereka dapat
mengingat pengalaman masa lalu meraka dan membuat daftar ancaman bencana. Tingkat ancaman
ancaman Tinggi {T), Sedang (5], Rendah (R menggambarkan bagaimana sering dan parabnyve ketika
ancaman bencana tersebut melanda sekofah, Tingkat ancaman bencana adalah penilaian gabungan
dari frekuensi dan polensi kerusakan bahaya. Membuat daftar bencana yang pernah terjadi pada masa
lalu akan berguna uniuk mengatasi ancaman bencana vang paling senng feradi dimasa yvang akan
datang. Seliap sekolah vang terdaftar di Dapodik dapat mengeatahul jenis ancaman bencana yvang dapal
barpotansi mengakibatkan bancana di sakolahnya, Peta sebaran sekolah lersebut dapat diakses pada
laman hitpsekalah.data kemdikbud.go.id sshingga dapat dilihat sebaran sekoleh yvang berada di
wilayvah rawan bencang atau dapat pula mengakses laman htipyinarisk.bnpb.goid/ untuk melibat
kondisi sekolah terhadap ancaman bencana secara detail.
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Pemitinan lokas sekolah merupakan hal vang sangal penting bagi keberlangsungan sekolah,
mulai dan operasionalnya hingga mekanisme perawatan sekolah. Sekolah-sekolah vang berloka-
5 di wilayah yang mempurvai tingkat kerawanan bencana vang finggi sebaiknya diberikan per-
lakuan khusus karens jiks tidak maks akan menimbulkan masalah di kemudian hari. Sebelum masuk
kedalam strategl mewujudkan sekolah vang aman bencana, maka proses identifkasi sekolah
lerhadap masing-masing ancaman bencana wajib untuk dilakukan, Tabeltabel berikut ini
memberikan contoh analsis lokasi risiko bencana di masing-masing sekolah,




A. Penilaian Indeks Ancaman Bencana Gempabumi

Panilaian Indeks ancaman bencana gempabumi inl didasarkan pada Perka BNPE no.2 lahun 2012

tentang pedoman penilaian risiko bencana dan SHI vang merujuk pada panduan yang diterbitkan
oleh Badan Geologi Nasional terkait indikator lokasi zonast gempabumi, Adapun bobot pada

masing-masing indikator tersebut difasitkan melalui Analytical Hierarchy Process (AHP)

Tabwal 3, 7 indikator dan ganmmeted Dermeniuan ndeks Sneaman Dencang [amoaliime

Kalag Indaks
Mo Ancoman indikatoe e 1 shor 7 Bobot ;:::;1
Beridahb Sedang
] Gempse-  Frekeangi Tilas peerrsah Permiah mengalami Saring mangala- Verilkasi dan Triargu-
Huimi kejachan maEngalam sama  gumcangan gam mil guneangan lzsdlari nijukan Perka
sekali pabriim calam kuue @efmipahiEmi Lmin BKPB na 2 ahiin 2012
wakiu -5 thun bmal sahu takiin 0.115
e lali skalll
i rpnk LR Tyt ) Harmra sebagran Sabaguan besa wirthkas dan Triangu
kejacian CEMIE SaMa bangunan sskolah  bDangunan seko- last darl rujukan Perc
sothall pdn mengalami ke inh mengalami BRPE no i fahun #0712
mengakibatkan  qakan ksiuzakan bemt
kasuzakan ban hizxgpa banyak
crunan sakolah yang ool sah 0.703
Ingpo keglatan
KB tidak mony
gkin dilakzanakan
Livks Terkerak di Terletak oiwilayah  Terleak di SMI wang meL|uk
zonasi gem-  witayah dangan nilai per- wilayah dengan pade pandskan yang
i packn ckandan nikal peer-  cepatan puncak mnilnk peroepatan diterbkan oleh Badan
ronasl capatan puncak i batuan dasar puncak di batu- (1g2 Geologl Mastonal
LIRmpKs o batuan dasar L2607 - 070 ary clpsar = 070
= 04301
indeks Bahaya
« (115 % Shoor Frekuenst Bencana! « (0,703 » Skor Dampak Kegadian) + (0,182 x Skor Lokas) fonas Gempabum|) - 3
Nilagld -0.3 Al CAMAR
Eendah
Milas 0.8 - .67 Ancaman
Eedang
- Midas .57 -1 ':r: EAman
Tingsl




O44: Pela perospatan puncak o batuan dasar (58] wnbuk probabilitas terlampas 1% dalsm 100 tahun
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Gambar 3.3 zonesi gempa o indomasia dengan nilal percapatan puncak batwan dasar (pga!-nya.
(sumber Puscen, 2077)




B. Penilaian Indeks Ancaman Bencana Tsunami

Penilaian indeks ancaman bencana sunami inl didasarkan pada Perka BNPE no.2 tahun 20172
tentang pedoman penllaian rsiko bencana, Peraturan Pemesintah no, 38 tahun 2071 Tentang Sungal
sarta Peraturan Presiden No 51 tahun 2016 Tentang Garis Sampadan Pantai, Adapun bobat pada
masing-masing indikator tersebut dinasilkan melalui Analytical Higrarchy Process (AHP),

Tabe! 3 2 indikstor dan paramelar penenifuan indeks ancaman bancans Eunami

M3 Anceman Incikator

Z Tsunaml  Dampak
ka|adian

higkesiie

Kelingglen

Tesripsl

Jarek dan
Sungai

Jarak dan
Fartal

Brntuk
Pandai

Mditigasl
antal

Sk 1
Rencdlaby

Tidak perngh
margalami
[ESHGETRT

F:-E"lll'l!};lﬂl'l EBITY
(0 1 e P s SR

Jarak dari sungal
o 10 M

Jarak dari pantal
s B0 maies

Rrertebing curam

Dl wikayah pantal
telah dibangun
Ly rmdlicas
EDEITI PEmEC
aekmbsang,
terniad: et
rsp rene {Futan
bradans]

Kedas indeks

Skor 2
Sedarg
Barmah mengelaml

{sunami dengan
EeEssEEAn minlm

Katingghan lampat
2 = 12,5 malar

Jatak darl sungai 50
00 e

Jagak dari paniai 100
S0 reabee

Linigr memErgang

Ciclaarah pantal
sudah dibangun
ugaa mitlgasi
namun balum i
SEPARANG panis

Pemah mengals
mi tsanami dan
gen keEakan
yang berat dan
beamampak Haag

Kedinggian
Il < 2 ribad

Jarak dari aungal
= B0 i

Jarakedari p‘&ll'lll'll
& 00K i et

Heneluk don Bdnk
memiliki iehing
patal

Di wika'yalr pantal
belum ada
mitigjas bancana
t=umami-sama
Saidnli

Bobaot

LTS

147

(LOGe

1.355

.076

(N R

Bahan
Fujeikan

varificasi dan
Trangulas

varifikast dan
Triardguilas can Purks
BNPB no 22072

BErgiuren Pefrsrnteh
A8 tahue 111
Tentang Sungal

Parpiuran Sragidan
n57 tahun H116
Tetlang Gark
Lampadan Fantal
‘wirifknsl dan
Trigrngulasi dan Parks
ShPE no.2 ahun 2012

varifilasi dan
Triongulas dan
Folinan, 2018

indeks Bahaym = {0.272 x skor darmpak kejadian hiskons! = (00147 0 skor katingoian tempat] + 0000658 x skor jarak darn sungall +
ICLAGE » skor jarss dan pantall = (0,078 ¥ skior benfuk pastall + 087 & slear millgas| pantall = 3

Nilai D - 0.3

Walai 0.5 - 0BT

ARcmsEn
Fendah
ACCAITLETY
Ssdang
ARzarsan
Tingg




C. Penilaian Indeks Ancaman Bencana Banjir

By

Penilaian indeks ancaman benceans banjir ini didesarkan pada Perka BNPB no.? tahun
2012 tentang pedoman penilaian risiko bencana, Peraturan Pemerintah no 38 tahun 2017
Tentang Sungal. Adapun bobot pada masing-masing indikator tersebut dibasilkan mealaiu

Analytical Hierarchy Pracess (AHPL

Tabal 3.3 Indikator dan pamameter paneniuan ndeks ancaman bencana banjir

AP AT ikl

Banjir Genangan
Ianjir

Ietonis

Do gk
kegadian
ey

Jerak carl
Syl

Mikigasi
sl

Skor
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Eatingpian banjir
« [ TR mesad

Tiednk prsmah
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st dexkall
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< B et
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blum ramig-
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Biakny|

0238

0442

[+ [V

0.3

Bahamn
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Verifikasl dan
Triarigulasi

erihikag dac
Tranpulasl

Peratuan Pemeniniah
SR hun 2007
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Veifikasi dan
Triangulas

Indeks Bahayra = 10208 ¥ skor genangan Ban|iriisions) + (0442 % skar dampak kéjadian histanz = 100107 « skor jarak dari
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Penilaian Indeks Ancaman Bencana Longsor

Penilaian indeks ancaman bencana longsor ind didasarkan pada Perka BMPB no.2 tahun
2012 wenang pedoman penilaian risike bencana dan Puslittanak Bogor, 2004 ferkait
tutupan lahan dan curah hujan, Adapun bobot pada masing-masing indikator tersebut

dihasilkan malalui Analytical Higrarehy Process [AHP).

Tabe! 3.4 Indikator dan parameter penantuan indeks ancaman bencana longsor

i KAl

Arbaman

Longeor  Frekuans
ke actian

Carmpak
wejacian
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Kamiringan
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Banguean

Datar [0-6%)

fambak, waduk
PErairarn;
parmusiman
Cragrah yang
jarang rrencgala
mil hugan labad

Kalas Indeks.

Skie 2
S-Ed-ﬂng

Pernah mengalismi
kargscd ol wiliayah

tarseout calam
kureiirs vupkebis 3-5
tahon yaryg Lali

Permah mangalemi

HEngsEer naEmun
dampaknya bdex
menyebaEikan

karusakan ferhadap
birgLifan pakotak

Bergslambang (6
Th%:

Hugan dan
prarEehingn

Daarah yang
rengasmi curah
hjar eadang

Senng mangalami
lesngstst drindrmak s
wmheen zzkeali

Parrigh mangalami
lengson den gan dampak
yang rmanyaalkan kar
usaknn lrrhacap: Bangu
man sakolah

Curem |= 16%I

samak balukar, tegalan
sanah
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B

0163

LER
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LR Iy
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(0248 x shooe [onis tutupan lehan) « (3176 x skor curah hujan): 3
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E. Penilaian Indeks Ancaman Bencana Abrasi

Panilaian indeks ancaman bencana abvasi inl didasarkan pada Perka BNPE no.2 tahun
2012 tentang pedoman panilaian risiko bancana, Adapon bobot pada masing-masing
indikator tersebut dihasilkan melalui Anabyvtical Hierarchy Process [AHP)

Tabed 3.5 Indikator dan parameatar penertuan indeks ancaman bancana abrasi

Kalas Indaks o
ahan
Mo Ancamar Indiieaion e Shoati 2 Bodasd Aujukian
Rendah Sadang
B, Albras Kefacian Tidak parnah Parmah mengala Permnah mangalami Varifikasidan
1 mengEiami il Akt nami abarasi dendan dampakl Triargulasi
abdas| sama clarrgakrya Hidak ymr) maryebablan ik
seinall T e Pk kerusakan berhadep
karusakan farhadap  bangunen sakolah
Dangueran sekolah
B it Tare Tilupan vegeiash Tullpsan Wepedas) Tiiugan Vegatas Petben ANPE 2
tutupan Ihasden beksul = Raiian bakau 40-50%  hutan bakau = 40% 0175  lehln 2072
Wi Ensi BO%
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Penilaian Indeks Ancaman Bencana Letusan Gunung Api

Panilaian indeks ancaman bancana lelusan gunungapd in didasarkan pada Permen PU No20

PRT M 2007 Tentang Satuan Kesasuaian Laban, Paraturan Pemariniah no38 fahun 2017

Tentang Sungai. Adapun bobxot pada masing-masing indikator tersebut dibasilkan melalui
Analytical Hierarchy Process IAHPL

Tabel 3.6 Indikator dan parameter penentuan indeks ancaman bencana lefusan guinLing api
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G. Penilaian Indeks Ancaman Bencana Kebakaran
Hutan/Lahan

Panilaian indeks ancaman bencana kebakaran hutanddahan ini didasarkan pada Perka BNPB
ne 2 tahun 2012 tentang pedoman penilatan risiko bencana. Adapun bobol pada
masing-masing indikator tersebut dihasilkan malalui Analytical Hierarchy Process (AHP)

Tabel 3, 7 ingikator dan parameter penentuan ingdeks ancaman bencana kebakaran hudan dan lahan
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BAB IV
MEWUJUDKAN
SEKOLAH AMAN BENCANA

Komponan pengkajan sekolah aman bencana ini terdin dari meangidentiiikasi ancaman bancana.
Komponan ini digunakan untuk mampereleh fingkat indeks ancaman sekolah terhadap ancaman
bBencane. Selain ingkat ancaman bencana, pedoman ind dinarapken mampu menghasilkan kapositas
sekolah didalam meningkatkan kapasitas didalam upaya pengurangan risiko bencana. Penilaian
terhadap risiko bencana sekolah tersebut harus mampu menjadi dasar vang memadal bagl sekolah
untuk memyusun kebijakan penanggulangan bencana.

O S T S . S O S S

| Penentuan Indikator Pandlalan Indaks ARcaman |
[ Ancaman Bencana Bencana Terhadap Sekolah |
engidentifikas dan
| (v ritarisast fnkton-taletor | Aekgmaendssi dan Strategi
I yirg berpenguruh lerhacag | Mewujudkan Sekolah r
1 Hingkstan ancemian bancans | Aman Bencana F
I | f

Gambar 4.1 Metodologi Penilaian Fasilitas Sekolah Aman Bencana
4.1 Strategi Implementasi Sekolah Aman Bencana

Guna mawujudkan sekolah aman bencana berdasarkan kerangka kerja yang pamah diterbitkan

olah BNFB), bebarapa hal yang patut dicermati adalah dengan melaksanakan upaya
pengurangan risiko [PRB) berupa mitigasi struktural serta mitigasi struktural, Perwujudan dari
upaya PRE tersebut kemudian dituangkan kedalam pendekatan upaya mitigasi berdasarkan
pilar-pilar, diantaramya (1) pilar fasilitas sekolah aman, 121 pilar manajemen bencana di sekolah,
zarta 13! pendidikan pencegahnan, namun sebealumnya didahulul dengan proses panilaian indeaks
ancaman sekolah terhadap jenis bencana,

A. Contoh perhitungan kriteria sekolah aman bencana

Pada bahasan inl terdapat contoh perhitungan bagaimana tingkat ancaman bencana di suaiu
sakolah. Patut untuk dicermati bahwa pangisian tingkat ancaman bancana inl menyesualkan
dengan kondisi lingkungan sekolah itu sendirl. Studi kasus yang digunakan adalah SMAN 11
Padang vang berhadapan langsung dengan lautan lepes {Samudara Hindial, yvang berjarak
kurang lebih 60 meter dari garis tepi pantai. dengan ketinggian tempat mencapai 6 meter
diatas permukaan laut imdpll. Perhitungan vang akan dilakukan di SMAN 11 Padang dalam
simulasl ind adalah parhitungan tingkat ancaman bencana tsunami,




&
-

Gamibar 4,2 Letak Geaografis SMAN 17 Padamg, isumber Google Map, 2020/

Dangan mengounakan kritaria perhibungan ancaman bencana yang telah dibuat sebelumnya,
maka tingkat ancaman bencans di SMAN 11 padang adalaky

Tarbed 4, 7 Ikt or dlan parameler pereriuan inodeks sncaman Dencana Peunan
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Tabed 4. T llanjutany Indikator den parametar pamnaeniugn indeks ancaman bencana tsunami
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Formula Perhitungan Indeks Bahaya =

(10,272 x skor dampak kejadian historisi+ (0,747 x skor ketinggian tempat]+ (0,068 x
skor [arak dari sungail+ @ 10,355 x skor jarak dari pantall + (0,076 » skor bentuk pantall +
(0,081 x skor mitigasi pantai) )13

Indelks Bahaya Tsunamidi SMAN 11 Padang =

0272 x 1)+ (0147 x 20+ (0068 % 1)+ (0.356 x 31+ (0.O76x 3)+(0.081x31 /3
10.272+ 0.284+ 0,068+ 1.065+0.228+ 0.243)/3

(21713 =0.723

Berdasarkan nilai indeks ancaman tsunami, maka SMAN 11 Padang termasuk kedalam
sekolah yang memiliki indeks ancaman tsunami yang tinggi
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Utara

Gambar 4.3 Lokasl SMAN 17 Padang vang terletak dekat dengan bibir pandal,
[Sumber; Google Map, 2020)




GGambar 4, 4 Lokssi SMAN 1T Padang vang felfah df overlay dengan peta ancaman isunami dad inafisk
(Sumbar Google Map, 20200




4.2 Upaya Pengurangan Resiko Bencana Berbasis
Mitigasi Struktural

Tingginya frekuensi kejadian bencana hingga berakibal pada tingginva jumlah korban fiwa
sarta kerugian yvang diakibatkan oleh kejadian bencana, baik yang diakibatkan olah bancana
hidro-meteorologi dan geologi menjadikan Indonesia sebagai negara "supermarket” bencana
alam. Salah satu dampsak yang diskibatkan oleh bencane alam yang seringkali berdampak
pada limgkungan sekofah salah satunya adalah kerusakan pads sarana dan prasarana
bangunan sekolah. Bangunan sakolah dan fasilitas sekolah vang tidak aman dari bancana
akan sangal rentan dari segi keamanannya bukan saja mengancam [iwa anak-anak, tetapi juga
sabagai bantuk hilangrya aset bagi ekonomi negara, serta biayva untuk membangun ulang
akan membebani perekonomian. Pengetahuan mangenai fasilitas sekolah yang aman bencana
merupakan langkah awal untuk memastikan bahwa sekolab yvang berokssi di daerah rawan
sudah dirancang dan dibangun sedemikian rupa sehingga penggunanya |peserta didik, guru
dan fenaga kependidikan lainyal dapat tedindungi darl segala jenis dampak yang teradi.
Fasilitas sakolah yang aman terhadap bencana meliputi fasilitas gedung sekolah besarta isinys
dan lingkungan sekitarnya yang elah meamenubi persyaratan  keselamatan, kesshatan,
kemudahan termasuk kelayvakan bagi orang berkebutuhan khusus =serta  terciptanya
kemyamanan, Berikut inl merupakan beberapa contoh piliban tindakan vang dapat dilakukan
aleh sekolah dalam rangka meningkatkan tingkat keslapan [strukiur dan non strukturl, Pilinan
tindakan ini dapat dikembangkan secara mandiri sesuai dengan kraativitas sekolah dan
karakterstik dagrah, seperi membangun sekolah hans memeanuhi kesiapan dari aspek struktur
vang bersitat bentuk fisik pra serana den sarana di sekalah. Aspek struktur ini menjadi penting
didalam upava melindungi masyarakat zekolah dengan terciptanya lingkungan yang menjamin
keselamatan seluruh masyarakat sekofah selama kegiatan belajar mengajar. Kesiapan strukiur
dapat ditingkatkan dengan malakukan beberapa kegiatan yang meancakup:

A. Peningkatan Kualitas Struktur Bangunan

Pararmeater strukiur ini lebih melihat dar strukiur dasar bangunan sekolah. Parametar ini manjadi
sangat penting diperhatikan oleh sekolah ketika memulai tahap pembangunan fisik sekolah
atau pada tahap rehabilitasi bangunan sekolah, Hal ini merspakan salah satu upaya
pengurangan rsko bencana dan aspek struktur, Untuk meningkatkan kesiapan sekolah dari
komponen struktur dapat dilakukan beberapa kegiatan antara lain:

Perancanaan struktur

Beberapa hal yang sangat penting diperhatikan didalam kegiatan perencanaan struktur
untuk mewujudkan bangunan sekolah aman bencana, diantaramya:

al Perhitungan daya dukung tanah (galian pondasi);

b) Perhitungan pondasi;

¢l Parhitungan kalam;

d} Perhitungan balok atau ring balok; dan

e} Perhitungan pelat lantai.




Perhitungan struktur berpedoman pada peraturan yang berlaku di Indonesia

Dedalam  pemenuhan standar perhitungan dan  pembebanan  struktur untuk bangunan
sekolah yang aman bencana, maka pada saat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi harus
berpedoman pada beberapa acuan normatif yang beraku di Indoneasia, diantaranya adalan:

al Parawiran Pembabanan Indonesia uniuk Gadung tahun 18983

b] Paraturan gempabumd vang mengacy kepada Padoman Teknis Rurnah dan Bangunan
Gedung Tahan Gempa dan SNI03-1726-2002 1entang Tata Cara Perencanaan Ketahanan
Gempa Untuk Bangunary

¢l Peraturan perencanaan strukiur beton untuk bangunan gedung vang mengacu kepada SHI
03- 28471942 tentang Tata Cara Perencanaan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung;

dl Paraturan panulangan beton vang mengacu kepada SNID3-6816-2002 tantang Tata Cara
Pandetailan Penulangan Baton Bartulang Indonesia; serta

el Paraturan perencangan siruktur baja yang mangacu kepada SMI03-1729-2002 tentang
Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk Bangumnan.

Pembuatan Gambar Kerja Struktur

Perencanaan bangunan gedung harus dituangkan kedalam gambar kerja struktur, meliput;
a) Gambar pondasi;

b} Gambar Sloof Kolom;

&) Gambar Balok: sarta

di Gambar Palat Lantai,

Rencana Kerja dan Syarat (RKS)

RKS meliputi penjelasan teknis dar jenis bahan yang digunakan dan tsta cara pelaksanaan
pekearjaan,




B. Peningkatan Kualitas Arsitektur Bangunan

Parameater arsitekiur bangunaen sekolah juga menjadi salah satu perameter utarma dalam upaya mit-
igasi struktural, Sefain dinilai dari segi keindaghan dan keberfungsian, komponen arsitektur ini juga
mest memperhatikan upava pengurangan risiko bencana. Ada beberapa contoh kaidah perancan
gan arsitakiur bangunan yang dapat dibuat atau dikembangkan oleh sekolah dalam upaya memba-
ngun sekolah vang aman terhadap ancaman bencana, diantaranya

Pangumpulan data lahan, baik geoteknik atau kontur,

Pengumpulan data pengguna terkait dengan jumlah, kegiatan dan hubungan antar ruang
Analisa lahan, kegiatan, iklim dan cuaca;

Perancangan ruang dan massa berdasarkan data analisa; serta

Penentuan spesifikasi bahan dan material yang sesuai dengan tingkat performa bangunan
yang diinginkan.

C. Peningkatan Kualitas Mechanical dan Kelistrikan

Al

b

ol

al

[

Pekerjaan mechanical meliputi;

Parencanaan plamizing pada bangunan gedung sekolah yvang benar dengan mengacu kepa-
da SMNI 81532016 tentang Sistern Plambing pada Bangunan Gedung,

Perencanaan sistem pemadam kebakaran pada bangunan gedung sekolah vang benar
dengan mengacu kepada Paraturan Manteri Palerjaan Umum nomaor 26 tahan 2008 tentang
Parsyaratan Taknis Sislem Proteksi Kabakaran Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan: dan
Perencanaan sistem tata udara pada bangunen gadung sekolah vang benar dengan menga-
cu kepada SMI6390:20711 tentang Konservasi Energi Sistem Tata Udara Bangunan Gedung.

Pekerjaan kelistrikan (electrical) meliputi;

Perencanaan penangkal petir pada bangunan gedung sekolah dengan mengacu kepada
SHI03-7015-2004 tentang Sstem Proteks Patir Pada Bangunan Gedung: dan
Parancanaan alekirikal atau arus kuat pada bangunan gedung sekolah dengan mengacu
kepada SMI0G-02 25 2000 tentang Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2000,




D. Peningkatan Kualitas dari Perabot Pendukung

Jumilah perabot rvangan di sekolah tidak sedikit dan merupeken benda-benda penting vang
dimiliki sekolah, Pengaturan dalam peletakkan perabotan dan isinya harus memperhitungkan
Upaya pengurangan risiko bencana.
Berikut ada baberapa contoh dalam menata perabotan di sekolah, antara lair:
Mengikal peralatan panting lcomputer, talepon dan peralatan elektronik Lainral milik
sekolah dengan baik dan kuat di atas maja atau rak

Meletakkan peralatan elekironik bukan pada jalur evakuasi.

Mengikat rak-rak buku dan lemari arsip (hlling cabinet! dengan kuat pada dinding

atau lantai,
Mengganti rak-rak buku vang sudah dalam kondisi lapuk.

Melatakkan barang-barang vang mudah pecah pada rempat vang cukup stabil

dan aman,

Meletakkan rak penyimpan peralatan P3K pada tempat yang mudah diakses dan tidak
mudah rusak.

Mernvadiakan meja-meaja vang farbuat dar bahan yang cukup kuat untuk menahan
jatubrya reruntuhan

Memasang gambar, papan tulis dan higsan dinding dengan kuat pada dinding dan
lerletak pada lokasi vang tdak membahayakan.

Meyimpan hahan-bahan kimia (baban mudah terbakar] pada tempat yang aman dan
direkomendasikan oleh pabrik pembuatrva.




4.3 Upaya Pengurangan Risiko Bencana

Berbasis Mitigasi Non-Struktural

A. Manajemen Bencana di Sekolah

Manajemen Bencana di Sekolah merupakan proses pengkajian vang kemudian dilkuti oleh
perencanaan terhadap perlindungan fsik, perencanaan pengembangan kapasitas dalam
melakukan raspon langgap darurat, dan perencanaan kesinambungan pendidikan, di
tingkat sekolah masing-masing sampai dengan otitas pendidikan di semua ingkatan, baik
kabupaten/ kota, provinsi hingga nasional, Manajemen Bencana di Sekolah ditentukan mealalui
pihak-pihak berwenang di sektor pendidikan tingkat nasional, provinst, kabupatend kota dan di
tingkat komunitas sekolah lermasuk peserta didik dan orang tua peserta didik], bekera sama
dengan mitra di bidang manajemen bencana, untuk mengaga lingkungan belajar yang aman
serta merancanakan kesinambungan pendidikan pendidikan baik di masa tidak ada bencana
maupun di 338t terjadi bencana, $esuai dengan standar internasional,

B. Pendidikan Pencegahan dan Pengurangan Risiko Bencana

Pendidikan Pancegahan dan Pengurangan Risiko Bencana atau lebih sering disabut sabagai
Pendidikan Pengurangen Risiko Bencana IPRB) merupakan sebuah kegiatan jangke panjang
dan merupakan bagian dar pembangunan berkelanjutan. Melalul pendidikan diharapkan
agar upaya pengurangan risiko bencana dapat mencapal sasaran yang lebin luas dan dapat
dikanalkan sacara lebih dini kepada seluruh paserta didik, vang pada akhirnya dapat berkon-
tribusi terhadap kesiapsiagaan individu maupun masyarakat terhadap bencana, Pendidikan
Pencegahan dan Pengurangan Risiko Bencane harus dirancang untuk meambangun budaya
aman dan komunitas yang tangguh.

C. Upaya Pemenuhan Standar Fasilitas Satuan Pendidikan
Aman Bencana

Fasilitas Sekolah Aman merupakan fasilitas sekolah dengan gedung, isinya dan halaman
sekitarnya mamenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, kemuodahan termasuk kelayakan
bagi anak berkebutuhan khusus, kemyamanan dan keamanan sesuai dengan Permen PL Mo
29/20068 dan Pedoman Teknis Bumah dan Bangunan Tahan Gempa vang dikeluarkan olah
Kemantenan Pekerjaan Umiem pada tahun 2006, SNI-17 26-2002 dan Perka BNPE Mo, 4/2072
fanlang Padoman Penerapan SekolalvMadrasan Aman Bancana.




Secara Umum Dalam Rangka Penerapan Sekolah Aman,
Sekolah Diharapkan Mampu Melaksanakan Hal-hal

sebagai berikut:

Memilih lokasi sekolah yang aman dan melaksanakan perencanaan ketahanan terhadap
bBancana dan konstrubsi nya untuk manjadilkan setiap sekolab bar manjaci sekolab
Yang amarn.

Melaksanakan skema prioritas dan retrofitting dan perubahan lokasi sekolah (termasuk
merelokasi sekolah-sekolah vang kurang amani,

Menimirnalkan ristka struktural, non-strukturat dan infrastruktur untul membust
bangunan dan fasilitas untuk menyelamatkan dir dan evakuasi,

Memasukan akses dan keamanan bagi para disabilitas dalam perencanaan dan
konstruksi fasilitas sekolah,

Jika sekolah direncanakan sebagai hunian sementara komunitas, maka perencanaannya
di harapkan uniuk memasukkan kebutuhan untuk kaum disabilitas, dan menjamin
bahwa perencanaan juga memenuhi kebutuhan untuk fasilitaz alternatif uniuk
kelangsungan pendidikan,

Menjamin bahwa akses anak-anak ke sekolah aman dan risiko hsik [seperti jalur

pejalan kaks, jalur penyeberangan jalan dan penyeberangan sungail.

Memasukan fasilitas air dan sanitasi ke dalam potenst rsiko (sepertl fasilitas air tadah
hujan dan fasilitas tiodlet! kamar kecil berjajar).

Melaksanakan intervensl yang memperhatikan perubahan cuaca untuk ketahanan
terhadap air, energi dan makanan imisalnya penampungan air hujan, panel surys,

energl baru dan terbarukan, taman sekolahl.

Mealakukan pemeliharaan fasilitas sekolah dan menjaga keamanan




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pengurangan restko bencana merupakan langkah efektif dalam merespon ragam po
lens bancana vang terpetakan diberbagai wilavah indonesia. Polensi bencana dalam bentuk
isunami, gempabumi, longsar, banjir, kebakaran hutan dan lain-ain manjadi potrat kaeseharian,
besarmya resika apabila terjadi dan terdampak bencana,

Sekolah sebagal entitas komunitas sosial merupalkan salah satu yang sasaran pengu-
rangan resiko bencana, Betapa banyak sekolah vang lokasinya berada di daersh atau wilayvah
potensi bencana, dan masih banvak sekolah vang tidak mempersiapkan langkah mitigasi se
Ealurm Dendang itu lerad,

Panduan ini mangaak kepada semua pihak, khosusnya sakolab untuk mamberikan
perhatian lebinh terhadap upayva pengurangan resiko bencana. Langkah pertama yang hanus
dilakukan adalah memetakan potensi jenis bencana dan tingkat resiko bencana. Langkah
kedua adalah menyusun program mitigasi bencana dalam bentuk mitigasi strukturan dan mit
IS nor Stiukiural.

Besar harapan upaya ini mitigasi bencana ini menjadi gerakan nasional dan dimulai
dari sekolah, oleh sekolah dan untuk sekolah

5.2 Saran

Bamyaknya entitas kelembagaan/bedendinstansi yang vang bergerak dalam kebenca-
naan, baik di tingkat pusat mavpun daerah, dapatmenjadi modal dalam membangun program
mitigasi nagional, melalui sinergi dan koordinasi lintas saktoral.

Menampatkan sekolah sebagai sasaran dan agen mitigasi nasional, bisa menjadi suatu
terobosan efektif, dengan mempertimbangkan aspek kelembagaan dan tersebarnya jaringan
entitas sekolah di seluruh witavah Indonesia. Semakin banyak hadirnya entitas Sekolah Aman
Bencana akan mambaedd imbas bagi pengembangan program sskodah aman bencana dan
sekolah,
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'---:f-"IF_'liI--'I-"I 1. lustrasi contoh pemasangan besi angkur pada kolom  wntuk mengiket

pasangan bata ka kolom

Lampiran 2. lustrasi contoh konstruksi bangunan 2 lantal, Pondas telapak harus sampai ke
tanah keras.
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Lumpi Fam 3. lustrasi contoh pamagangan ring balok dan balok atap untuk pengikat bagian
atas banguran

Lampiran 4. lustrasi contoh konstruksi rangka beton untuk bangunan 2 lantai

; .III j: .

'

[} ] L] ] I] !
|
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Lampiran 5 llustrasi tampak mata Bunang uniuk korstrubsi rangka beton h;—’mgu rian 2 lantai

Lampiran 6. lustrasi contoh pemasangan pelat lantai
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Lampiran /. Form Penilaian Indeks Ancaman Bencana Gempabumi di Sekolah
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Larmpiran 8. Form Penilaian Indeks Ancaman Bencana Tsunami di Sekolah
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